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Bab 4 - Pembuatan Simbologi Data dab Peta Sederhana 
 

4.1 Membuka Data Spasial dengan Quantum GIS 
Di Quantum GIS anda bekerja dalam suatu map project dengan file extension *.qgs.  Untuk Memulai membuat peta 
sederhana langkah pertama yang harus dilakukan adalah menambah data ke dalam map project. Berikut langkah-
langkahnya: 

 Klik pada tombol “Add Vector Layer” pada QGIS, dimana tombol tersebut terlihat seperti ini: 

 
Ketika Anda menambah sebuah shapefile pada QGIS, shapefile tersebut akan menjadi sebuah layer. Ketika Anda 
menambahkan file dalam jumlah banyak, Anda akan memiliki multiple layer. Anda dapat mengurutkan layer-
layer ini sehingga layer tertentu dapat muncul di depan layer yang lain. Sebagai contoh, Anda mungkin 
menginginkan layer jalan raya untuk tampil di depan layer sungai, karena secara umum jalan raya melewati 
sungai. 
 

 Sebuah kotak dialog akan muncul yang memperbolehkan Anda untuk memilih file yang akan ditambahkan ke 
dalam proyek QGIS Anda.  

 
 Klik “Browse” dan navigasikan pada shapefile yang ada di dalam folder tempat penyimpanan shapefile 

anda.  Anda dapat memilih beberapa shapefile untuk dimuat dengan menahan tombol “Ctrl” pada keyboard 
Anda dan meng-klik pada file yang berbeda.  

 Setelah Anda memilih shapefile yang Anda inginkan untuk ditampilkan pada project anda, klik “Open”. Klik 
“Open” lagi pada dialog “Add vector layer”. Seharusnya Anda dapat melihat layer Anda terdaftar pada sisi kiri, 
dan Anda akan dapat melihat data yang ditunjukan pada jendela utama di sebelah kanan. 

 Browse ke folder DataLaihan\Kuta\ dan add 

 a_bali_kabupaten_UTM50S.shp, a_kuta_mangrove.shp, a_kuta_ZonaResiko.shp, l_kuta_sungai.shp, 
l_kuta_jalan_rbi.shp, p_kuta_PoI.shp, a_kuta_background.shp 
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4.2 Menavigasikan Peta 
 Sebelum kita memeriksa atribut dari fitur individu, mari kita melihat secara cepat bagaimana cara 

menavigasikan peta dengan menggunakan tombol navigasi pada toolbar yang merupakan  kontrol utama 
untuk menggerakan peta,  memperbesar serta memperkecil peta. 

 
 Ketika Anda meng-klik salah satu dari tombol tersebut, akan merubah apa yang dapat Anda lakukan dengan 

mouse Anda pada jendela utama.  

 Pilih tombol pertama yang terlihat seperti tangan. Sekarang tahan tombol mouse sebelah kiri Anda dan 
geser mouse Anda di dalam jendela peta. Ini berguna bagi Anda untuk menggeser peta, atau 
menggerakannya. 

 Tombol yang kedua, yang terlihat ada tAnda plus di bawah kaca pembesar, berguna untuk melakukan 
perbesaran pada peta. Pilih tombol ini. Dengan menggunakan mouse Anda, gambar sebuah boks sekitar 
area yang hendak Anda perbesar, dan lepas tombol mouse. 

 Tombol yang ketiga, yang terlihat ada tAnda minus di bawah kaca pembesar, berguna untuk memperkecil 
tampilan peta. Pilih tombol ini dan klik pada peta.  

 Tombol yang terlihat seperti kaca pembesar dengan anak panah berwarna merah berguna untuk Anda 
apabila ingin melakukan perbesaran penuh pada data peta Anda. Ketika Anda mengklik tombol ini, Anda 
dapat melihat keseluruhan data yang telah Anda muat di proyek Anda.  

 

4.3 Memeriksa Fitur 
 Menggunakan tombol Zoom, perbesar di  mana saja di dalam peta dimana Anda dapat melihat banyak fitur. 
 Pada panel sebelah kiri pada jendela utama merupakan sebuah daftar dari layer yang telah kita muat. Di 

setiap layer terdapat sebuah ikon yang menginformasikan jenis fitur yang ditampilkan pada peta. Sebagai 
contoh :  
 
 Gambar yang terlihat seperti ini pada panel sebelah kiri jendela utama menunjukkan  bahwa fitur 

tersebut adalah berupa titik (Point), dan di bawahnya terdapat ikon lingkaran berwarna yang 
diberikan secara acak oleh QGIS pada saat pertama kali membuka shapefile. Biasanya fitur ini 
merepresentasikan sebuah Point Of Interest, Letak suatu kota,Kabupaten, Provinsi. 
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Gambar yang terlihat seperti ini pada panel sebelah kiri jendela utama menunjukkan  bahwa fitur 
tersebut adalah berupa Garis (Line), dan di bawahnya terdapat ikon garis berwarna yang diberikan 
secara acak oleh QGIS pada saat pertama kali membuka shapefile. Biasanya fitur ini 
merepresentasikan sebuah jalan, sungai, kontur,dll. 

 
Gambar yang terlihat seperti ini pada panel sebelah kiri jendela utama menunjukkan  bahwa fitur 
tersebut adalah berupa  Area atau Luasan (Polygon), dan di bawahnya terdapat ikon kotak  berwarna 
yang diberikan secara acak oleh QGIS pada saat pertama kali membuka shapefile. 

 

● Atur  layer-layer sehingga layer yang akan muncul di bawah lapisan lainnya terdapat pada posisi paling 
bawah dalam daftar. Sebagai contoh, layer dengan jenis poligon (mangrove, ZonaResiko, dsb.) seharusnya 
berada di bawah layer garis , tetapi berada di atas background  (latar belakang misalnya laut).  Anda dapat 
menggeser layer ke atas atau ke bawah dengan mengkliknya dengan mouse anda, menekan dan menahan 
tombol mouse anda, kemudian menggesernya ke tempat yang seharusnya. 

● Secara tipikal, yang terbaik adalah memiliki fitur poligon terbesar untuk ditempatkan paling bawah, dan 
titik-titik di paling atas. Misalnya  jika jalan dan hutan berpotongan maka jalan akan terlihat di atas hutan, 
daripada tertutup olehnya.  

● Mengatur lapisan di proyek peta_evakuasi_kuta seperti di gambar di bawah.  

                         
● Untuk melihat atribut dari sebuah fitur, kita perlu memilih layer yang kita inginkan di sebelah kiri, kemudian 

klik sebuah objek menggunakan tool “Identify Features”. 

● Klik pada salah satu  layer pada panel di sebelah kiri. Kemudian pada panel atas QGIS, klik pada tool 
“Identify Features”, seperti pada gambar di bawah ini: 

 
● Sekarang klik pada salah satu fitur dimana saja pada peta. Ketika Anda mengklik sebuah jendela akan 

muncul dan menampilkan atribut dari fitur tersebut. 

● Pilih layer jalan dan klik dengan “Identify tool” pada satu jalan di peta. Lihat data attribute dari fiturnya di 
“Identify Results” Window. 
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4.4 Tabel Atribut 
 
 Sebelumnya kita telah mengetahui bahwa memeriksa fitur individu sangat berguna. Selain itu kita juga dapat 

melihat atribut untuk semua fitur dalam sebuah layer dengan “Open attribute table”. 
 Pada panel layer di sebelah kiri QGIS, klik kanan pada layer apa saja dan klik “Open attribute table”. 

 Anda seharusnya dapat melihat sebuah jendela yang terlihat spreadsheet (seperti tabel excel). Ini merupakan 
sebuah daftar dari semua fitur yang terkandung pada layer. Masing-masing baris (Record) merupakan satu fitur 
di petanya. Berikut contoh tabel atribut dengan semua atribut mereka.  

 Buka Tabel Atribut pada layer l_kuta_jalan  

  
 Double-klik pada salah satu kolom dan Anda dapat melihat bahwa semua fitur akan di sortir berdasarkan alfabet 

dari kolom tersebut . Field ini akan memberitahu kita lokasi diaman titik tersebut direpresentasikan. 
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4.5 Mengubah Layer 
 

Sekarang kita telah mempunyai dasar untuk mengerti bagaimana menambahkan data dan melihat lebih dekat fitur di 
setiap layer, sekarang mari kita lihat bagaimana kita dapat mengganti tampilan untuk peta kita.  

 

4.5.1 Mengganti warna dan simbol 
 Sekarang mari berasumsi bahwa kita ingin mengganti warna dari fitur pada peta. Warna kuning tipis terlihat 

aneh untuk merepresentasikan jalan, jadi kita akan menggantinya menjadi warna hitam.  
 Klik kanan pada layer l_kuta_sungai di panel TOC, dan buka jendela properties.  

 

 

 Klik pada tab yang bertuliskan “Style”. 

 
 Untuk mengganti warnanya, klik pada tombol yang bertuliskan “Change” dan pilih sebuah warna yang baru 

untuk sungai. Ketika Anda telah memilih sebuah warna, klik OK.  

 Sekarang mari kita ubah ketebalan untuk garis jalan. Klik pada tAnda panah pada box yang disebelahnya 
bertuliskan “Width” dan tingkatkan ketebalan garis untuk jalan tersebut sedikit. 
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 Klik OK di bawah jendela properties. Anda seharusnya dapat melihat perubahannya pada peta.  

 Cobalah untuk mengubah gaya pada layer lain untuk peta Anda. 

 
 

4.5.2 Menerapkan Style yang Berbeda berdasarkan Atribut 
Seringkali kita mungkin menginginkan untuk merubah style dari fitur berdasarkan atribut mereka yang berbeda. 

Disini dicontohkan, kita akan melihat bagaimana kita dapat merubah style dari jalan berdasarkan tipe dari setiap jalan. 
Kita dapat merubah style berdasarkan atribut apa saja di sebuah layer, dan membuat mereka muncul pada peta secara 
berbeda.  

 Klik kanan pada layer a_kuta_ZonaResiko di panel TOC, dan buka jendela properties.  

 Klik pada tab yang bertuliskan “Style”. 

 Di sebelah pojok kiri atas jendela, klik dimana ada tulisan “Single Symbol” dan ubah ini menjadi “Categorized”. 

 
● Pada box yang bertuliskan “Column”, pilih kolom yang mempunyai nilainya yang anda ingin menggunakan untuk 

klasifikasikan. Pilih ZONA di contoh ini. 

● Pada bagian kiri bawah jendela, klik “Classify”. Anda dapat melihat sebuah daftar dari semua nilai-nilai yang 
terkandung pada kolom yang dipilih. 

● Di kolom yang ber-label “Symbol”, Anda dapat melihat style yang terasosiasikan dengan fitur-fitur tersebut. 
Double-klik di garis hasil klasifikasi . 

 
● Di jendela yang muncul kita dapat merubah warna dan ketebalan dari klasifikasi layer dengan fitur garis. Ubah 

warna dan ketebalannya agar lebih tebal. 

● Ulangi langkah ini untuk kategori lainnya pada daftar sehingga setiap simbol terlihat berbeda untuk tiap 
kategori.  

● Ketika Anda puas klik OK. Anda seharusnya dapat melihat jalan Anda muncul dengan style yang berbeda. 
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4.5.3  Merubah Symbol Untuk Titik 
Secara pengaturan awal, symbol untuk layer titik adalah sebuah lingkaran, tetapi kita juga dapat merubahnya 

dengan mudah.  

● Bukalah jendela Properties untuk layer dengan fitur Point  

● Pada tab “Style”, klik pada tombol yang bertuliskan “Change”  

 
● Di sini anda dapat merubah ukuran dan warna ikon, dan anda juga dapat memilih bentuk yang berbeda.  

 
● Anda bisa membuat symbol yang berdiri dari beberapa lapisan.  

● Di Symbol layers klik  untuk menambah atau menghapus satu Symbol layer. Kemudian anda bisa 
mengatur symbol layer properties padanya.  

● Anda juga bisa mengatur urutan symbol layers dengan tombol  . 
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4.5.4  Mengunakan Ikon SVG marker 
● Selain Simple marker anda bisa mengunaka  fonts dan SVG maker untuk marker symbol.  

● Pilih SVG marker di Symbol layer type dan anda bisa pilih dari sejumlah SVG Symbols yang sudah termasuk 
instalasi QGIS.   

 
 

 

4.5.5 Menggunakan ikon anda sendiri 
Anda juga dapat emnggunakan ikon anda sendiri, jadi kreasi anda tidak akan dibatasi oleh ikon-ikon yang 

disediakan QGIS. Mungkin anda dapat mencari ikon untuk anda gunakan dalam internet, atau anda bahkan dapat 
merancangnya sendiri. Kami tidak akan mengkover bagaimana untuk membuat dan mencari ikon pada tutorial ini, 
tetapi jika anda mempunyai ikon dalam format .svg anda dapat menambahkan mereka pada QGIS.  

● Untuk menambahkan ikon-ikon, klik “Settings” pada menu di atas dan klik “Options…” 

● Pada tab “Rendering”, gulir ke bagian yang bertuliskan “SVG paths” 

● Klik “Add”. Sekarang anda dapat memilih sebuah folder dalam computer anda yang berisi file .svg yang ingin 
anda gunakan.  

● Lalu Browse pada folder tempat anda menyimpan berbagai symbol yang ingin digunakan. 

● Dalam latihan ini ada beberapa SVG-graphics di folder 
\DVD_Pelatihan_QGIS_Protect\Grafik\Marker_Symbols 
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● Klik “OK” dan ikon-ikon anda sekarang dapat digunakan ketika anda mengedit rancangan anda. 

● Anda bisa memperoleh banyak icon dalam bentuk *.svg gratis dan legal dari website 
http://thenounproject.com/ 

 

 

● Sesudah download dan extract svg-icon, copy  ke folder yang anda tentukan untuk digunakan sebagai  marker 
symbol di QGIS. 

4.5.6 Gabung Symbol Garis (Jalan dll)  
● Kalau anda memilih Symbol untuk garis yang dibuat dari dua atau lebih Symbol Layers, anda bisa 

menyempurnakan cara penampilkan garisnya di mana garis bertemu (simpang 3). 

● Di Tab Style di properites klik  “Advanced” “Symbol levels…” 
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● Aktifkan “Symbol Levels” dan isi angka urutan Symbol layers. Symbol layer yang mau ditampil di atas dapat 
angka urutan terbesar, symbol layer yang ingin ditampil paling bawah dapat angka urutan terkecil. Biasanya 
Garis tepi jalan dapai angka kecil da nisi garis dari Jalan tingkat terbesar dapat angka terbesar.  

● Klik OK di Style dan anda akan lihat bawah garis jalan digabung dengan rapi. 

4.5.7  Simpan Symbol as Style 
● Anda bisa simpan Symbol-symbol anda untuk digunakan ulang di lapisan atau map proyect lain. 

● Klik  dan menentukan nama pada symbol anda. Simbol sekarang disimpan dalan Saved styles 
dan dapat digunakan pada lain kali juga. 

 

4.5.8 Rotasi Point Symbols 
 Jika anda ingin merotasi symbol anda bisa melakukan itu dengan value di attribute table. 
 Di latihan ini add Layer l_kuta_p_kuta_PanahEvakuasi.shp yang ada layer dengan titik symbol arah panah jalur 

evakuasi. 
 Di Tabel Atribut anda harus membuat satu field dengan tipe data number (Integer – tipe angka bulat - cocok 

dengan width 3 supaya bias simpan angka nilai sulut rotasi sampai 360 – satu lingkar).  

 
 Di Layer Properties  Style anda pilih Advanced  Rotation Field dan pilih field yang anda tadi buat. 
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 Selanjutnya anda bisa memutar symbol dengan Rotate Point Symbols dari Toolbar Advanced Editing. Anda harus 
berada dalam editing session terhadap layernya supaya “Rotate Point Symbols” aktif. 

 Nilai sulut rotasi akan disimpan ke dalam table atribut pada titiknya yang anda rotasi dengan tool ini. 

     

4.6 Melengkapi peta 
 Untuk di latihan ini add layer a_kuta_LandAreaAll.shp (dataran), a_Kuta_Background.shp (untuk warna 

background biru/laut), dan p_kuta_GedungEvakuasi.shp    

 Membuat symbology yang cocok untuk tujuan peta. 

4.7 Menambahkan Label Pada Peta Anda 
 QGIS punya dua label engine. Kami rekomendasi mengunakan label engine yang baru yang biasa mengaktifkan 
secara berikutnya 

 Pergi ke menu Layer pada sebelah atas QGIS dan klik “Labeling” atau klik tombol “Labeling”  pada toolbar 
“Label” yang terlihat seperti ini:  

 
 Anda seharusnya dapat melihat jendela sebagai berikut: 
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 Klik pada box di sebelah “Label this layer”. 
 Di sebelah “Field with labels,” pilih kolom yang berisi nama untuk fiture yang ingin di label.  
 Klik tombol “Apply” pada sebelah kanan bawah jendela, dan anda akan dapat melihat label-label ditambahkan 

pada seluruh titik pada peta anda yang telah memiliki nama.  

 
untuk labelling tingkat lanjut, akan dijelaskan secara terperinci pada bab selanjutnya. 

 

 

 

 

 


